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RINGKASAN

JULIANTO. 23010112120053. 2016. Pengaruh Dipping Menggunakan Ekstrak
Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn.) terhadap Total Bakteri dan
Jamur dalam Susu Sapi Perah Penderita Mastitis Subklinis (Pembimbing : DIAN
WAHYU HARJANTI dan PRIYO SAMBODHO).

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas
antiseptik ekstrak daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) terhadap
penurunan jumlah bakteri dan jamur. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini
adalah diperolehnya antiseptik berbahan herbal sebagai pengganti larutan dipping
sintetis. Penelitian dilaksanakan pada 13 - 24 Desember 2015 di UPTD
Mulyorejo, Kabupaten Semarang.

Materi yang digunakan adalah 16 ekor sapi mastitis subklinis, ekstrak
daun Belimbing Wuluh, povidone iodine. Perlakuan penelitian yaitu konsentrasi
dipping K1 (1% = 1 ml ekstrak daun Belimbing Wuluh + 99 ml akuades), K3 (3%
= 3 ml ekstrak daun Belimbing Wuluh + 97 ml akuades), K5 (5% = 5 ml ekstrak
daun Belimbing Wuluh + 95 ml akuades) dan K+ (cairan povidone iodine 5%).
Pengambilan sampel setiap 3 hari sekali pada hari ke-0 (HO), hari ke-3 (H3), hari
ke-6 (H6) dan hari ke-9 (H9). Parameter yang diamati adalah jumlah total bakteri
dan jamur. Metode penelitian meliputi persiapan materi dengan menentukan 16
ekor sapi mastitis subklinis, ekstrak daun Belimbing Wuluh yang kemudian
dijadikan larutan dipping dengan konsentrasi yang telah ditentukan. Pelaksanaan
meliputi analisis sampel dengan melakukan perhitungan Total Plate Count (TPC)
dan perhitungan total kapang dan khamir (yeast and mold). Data yang diperoleh
diolah secara statistik dengan analisis ragam (anova) dengan model RAL pola
Split-Plot in Time yang dibagi menjadi dua petak yaitu konsentrasi ekstrak daun
Belimbing Wuluh (main plot) dan waktu pengambilan sample (subplot)
dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Data yang
diperoleh kemudian ditransformasi dengan tujuan mengubah skala pengukuran
data asli menjadi bentuk lain untuk memenuhi asumsi perhitungan analisis ragam.

Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat interaksi antara perlakuan
pemberian konsentrasi dengan perlakuan hari pengamatan. Perlakuan konsentrasi
dengan level berbeda tidak memiliki pengaruh nyata (P>0,05) terhadap penurunan
jumlah bakteri dan jamur. Perlakuan lama dipping berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap penurunan jumlah bakteri. Hal ini ditunjukan pada penurunan
nilai rata-rata bakteri dari 21.287x10° cfu/ml (HO) menjadi 46x10° cfu/ml (H9).
Atau menurun sebanyak 99,78%. Tidak terdapat pengaruh nyata (P>0,05)
pemberian konsentrasi dengan level berbeda terhadap penurunan jumlah jamur.

Disimpulkan bahwa ekstrak daun Belimbing Wuluh memiliki efektivitas
sebagai antibakteri tetapi belum terbukti sebagai antijamur. Konsentrasi ekstrak
daun Belimbing Wuluh pada taraf 1% mampu menurunkan jumlah bakteri setara
dengan penggunaan povidone iodine dengan konsentrasi 5%. Ekstrak daun
Belimbing Wuluh dapat digunakan sebagai pengganti larutan dipping sintetis.



KATA PENGANTAR

Penanganan penyakit mastitis dengan menggunakan antiseptik sintetis dapat
menyebabkan dampak negatif yaitu terjadinya residu antibiotik pada ternak. Pada
kasus mastitis tidak hanya disebabkan oleh bakteri, dapat juga disebabkan oleh
mikroorganisme lain seperti jamur. Penggunaan antiseptik berbahan herbal
dengan kandungan senyawa yang mampu berperan sebagai antimikroba dapat
dijadikan alternatif untuk menggantikan antiseptik berbahan sintetis. Daun
Belimbing Wuluh merupakan tanaman herbal dimana kandungan senyawa di
dalamnya diduga dapat berperan sebagai antimikroba sehingga berpotensi sebagai
larutan dipping untuk mengurangi cemaran mikroorganisme.

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada ALLAH SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
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Menggunakan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) terhadap
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